Modul 5.c

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Asumsi klasik yang umumnya disertakan dalam menilai kehandalan model adalah Normalitas, Multikolinearitas, Otokorelasi, dan Heteroskedastisitas.
I. Uji Normalitas Jarque Berra

Kita akan menguji apakah error (residual) berdistribusi normal. Caranya adalah sebagai berikut.

1. Ulangi langkah regresi (pada modul 5b) kemudian tambahkan perintah SAVE (lihat tanda panah), pilih Unstandardized Residual dan Unstandadized Predicted.  Artinya, kita menghitung error/residual dan menghitung nilai Y predicted atau Y topi pada modul 4. Di layar akan muncul variabel res_1 dan Pred_1. 
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2. Klik Descriptive.  Masukkan variabel res_1  ke dalam box Variables 
3. Klik Option dan pilih/klik  SKWENESS dan KURTOSIS
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4. Klik Continue dan klik OK.  SPSS akan menampilkan output berikut

Descriptive Statistics

	
	N
	Skewness
	 
	Kurtosis
	 

	 
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Std. Error

	RES_1
	10
	-.238
	.687
	-.791
	1.334

	Valid N (listwise)
	10
	 
	 
	 
	 


Nilai Skewmess  = -0,238 dan Kurtosis -0,791. Masukkan ke dalam rumus JB (modul 6).   Nilai  JB = 6,08,  karena    nilai JB lebih kecil dari 9,2 yang merupakan nilai kritis tabel Chi Square maka variabel residual/error dari data yang diuji beridstribusi normal.  Uji normal merupakan syarat berlakunya uji t dan F.

II. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam printout regresi sudah dihitung secara rutin. Perhatikan print out regresi di atas. Di sana disajikan collinearity diagnosis, dan coefficient correlation. 

	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	5.449
	2.969
	 
	1.835
	.109
	 
	 

	X1
	1.865
	1.836
	.281
	1.016
	.343
	.156
	6.423

	X2
	1.893
	.754
	.693
	2.509
	.040
	.156
	6.423


Coefficient Correlations(a)

	Model
	
	
	X2
	X1

	1
	Correlations
	X2
	1.000
	-.919

	
	
	X1
	-.919
	1.000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



a  Dependent Variable: Y

Ternyata nilai koeffisien korelasi X1 dan X2 sebesar -0,919 yang mendekati angka 1, menunjukkan adanya multicollinearitas.  Demikian nilai toleransi mendekati nol. Atau nilai inflasi variance (VIF) cenderung besar (mendekati 10).  Kedua hal tersebut menggambarkan kolinearitas X1 dan X2. 

III. Uji Otokorelasi (Durbin Watson)
Untuk menguji otokorelasi Durbin Watson dapat dilakukan secara rutin, dengan klik Durbin Watson.

         [image: image3.png]Linear Regression: Statistics

Regression Cosficients
7 Estimates

I™ Confiderce intervals
I™ Coyariance malix

Residuals
% Dutbinwatson
I Casewise diagnastios
3
.

¥ Model it
i saised changd

I~ Descrplves

I Batt and partl conelaons
™ Colineaity diagnostics

—

Continue.

Cancel

Help





Pada tabel Model Summary,  akan muncul Durbin Watson adalah 1,010.  
Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.958
	.917
	.893
	.97737
	1.010


a  Predictors: (Constant), X2, X1

b  Dependent Variable: Y

Karena nilai DW < 1,5 maka data memperlihatkan adanya gejla otokorelasi.

IV Uji Heteroskedastisitas LM test
Model yang akan diuji dalam heteroskedastisias adalah,
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Variabel  e dan y estimate sudah disimpan dalam data editor dengan perintah SAVE dengan nama Res_1 dan Pred_1. 

Kuadratkan Res_1 dan Pred_1 dengan perintah TRANSFORM.
1. Klik Transform
2. Klik Compute. Pada layar akan muncul window berikut.

3. Beri nama variabel baru dengan Res_kua (singkatan residual kuadrat). 

4. Masukkan res_1 ke dalam box kemudian beri perintah dua binting dan angka 2 (itu adalah perintah mengkuadratkan).

5. Klik OK
6. Ulangi perintah untuk membuat Pred_kua (predicted kuadrat).

7. Pada data editor sekrang kita memiliki varaibel res kuadarat dan pred kuadrat. 

8. Kemudian lakukan regressi dengan dependen res kuadrat dan independen pred kuadrat.
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9. Klik OK
                   Pada layar akan muncul print-out. Berikut.


Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.322
	.104
	-.008
	.71038
	1.911


a  Predictors: (Constant), PRED_KUA

b  Dependent Variable: RES_KUA

Nilai R Square yang dilaporkan adalah 0,104 (lihat tanda lingkaran). 

10. Gunakan kalkulator kalikan n sampel dengan nilai R square = 10 x 0,104 = 10,04.  Karena nilai perkalian tersebut lebih besar dari nilai kritis Tabel Chi Square = 9,2, maka gejala heteroskedastisitas ada atau signifikan.

Model memerlukan transformasi sebagaimana telah dibahas sebelumnya. Untuk mentranformasi data gunakan perintah TRANSFORM dan Compute, yaitu untuk perintah Logaritma, pembagian, dan perkalian.  Setelah data ditransformasi, kemudian lakukan kembali regresi dengan prosedur di atas, sampai heteroskedastisitas menghilang. 
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Hanya uji normal yang tidak mengalami masalah, sedangkan ketiga uji asumsi klasik mengalamai masalah. Oleh karena itu data perlu ditransformasi untuk mengatasi masalah ketidak sesuaian asumsi dan formula regresi.
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Hasil regresi selengkapnya sekarang dapat disajikan sebagai berikut. 





Kinerja = 	5,449 	+ 	1,865 X1 	+ 	1,893 X2


	(1,835) 	(1,016) * 		(2,509)**


	R2      = 0,917         F = 38,5      


Uji Asunsi Klasik:	


Normalitas (uji JB)                 =  6,08


Otokorelasi (uji D.W)             =  1,01


Heteroskedastisitas (uji LM) = 10,04


Multikolinerity (Toleransi)


X1				    = 0,156


X2				    =0,156
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